BAB IV

PAPARAN DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Seting Penélitian
1. Sgarah Berdirinya Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah UNHASY

Problematika umat yang paling menonjol terletak pada bidang ekonomi.
Apabila disebutkan lebih rinci ini akan tampak bahwa problem ekonomi umat dewasa
ini sekurang-kurangnya mencakup, tingkat penghasilan (riil) yang rendah, tingkat
peran serta dan kemampuan bersaing yang rendah dalam pengelolaan sumber-sumber
ekonomi nasional, tingkat pengangguran yang tinggi, keterbatasan kemampuan dalam
mengelola  kegiatan-kegiatan  bisnis,  keterbatasan  kemampuan  dalam
mendayagunakan sumber-sumber informasi dan teknologi industri. Ketidakmerataan
kemakmuran dan kesejahteraan hidup yang tinggi dan lain-lain. *

Problematika umat ini terbungkus rapi dan terselubungi dibalik wajah
kemiskinan (dan kesengsaraan umat). Pemberdayaan umat ini diartikan bahwa
masyarakat punya kemandirian untuk berusaha dan mampu mengembangkan Sumber
Daya Manusianya (SDM) untuk melakukan aktivitas secara mandiri, kreatif, dinamis
dan inovatif, tanpa memiliki ketergantungan kepada orang lain. Hal ini juga didukung
tidak hanya faktor SDM sgja, tetapi juga faktor eksternal di luar diri manusia berupa
faktor lingkungan, iklim, ekonomi, alam, infra struktur pemerintahan dan lain

sebagainya. 2

; HMJ Muamalah, Proposal, Tebuireng, 2014, 1
Ibid
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Maka dari itu diperlukan suatu alternatif untuk bisa mengembangkan sumber
daya masyarakat melalui lembaga keuangan yang memberikan kontribusi berupa
pinjaman modal untuk bisa meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat, yakni
adanya pembiayaan sistem keuangan mikro yang disebut dengan Grameen Bank. Di
sini kami mencoba untuk memahami, mengembangkan dan mengimplementasikan
sistem lembaga keuangan desa yang berbasis pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Grameen Bank yang dicetuskan oleh Muhammad Y unus ( Bangladesh), adalah salah
satu tawaran yang bisa dibuktikan keberhasilannya di Indonesia. Walaupun dalam
ranah kecil masyarakat desa yang nantinya bisa membiasakan pada pembangunan
masyarakat seluruh indonesia. Program ini dimotori oleh H.Dimyati sebagai kajur
Muamalah dengan dibantu oleh Syaiin dan mahasiswa Muamalah di Fakultas Srariah
UNHASY Tebuireng Jombang danpada tahun 2014 dirintislah pembiayaan model
Grameen Bank di Koperasi Muamalah Syariah Tebuireng Jombang®
2. Organisasi Dan Struktur K epengurusan Grameen Bank Di Tebuireng *

a. Nama Lembaga
Nama dari program yang kami jalankan ini adalah Koperasi Syari’ah
Mu’amalah yang bekerja sama dengan BMT Institut Keislaman Hasyim Asy’ari
(UNHASY).
b. Vis Misi.

1)  Vis.

3 Jakfar Sidig, Wawancara tebuireng 2015
* HMJ Muamalah, Proposal, Tebuireng 2014, 3
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Membantu kaum perempuan untuk mandiri secara sosia dan ekonomi.

2) Misi.

a) Membantu ibu-ibu rumah tangga untuk membuka usaha atau mengembangkan
usahanya dengan memberi pinjaman lunak tanpa agunan dan bunga.

b) Mengurangi kecenderungan ibu-ibu rumah tangga untuk meminjam pada bank
harian dengan bunga yang tinggi.

c) Membantu ibu rumah tangga untuk memberikan tambahan pemasukan untuk
mengurangi beban kebutuhan keluarga.

c. Susunan Pengurus dan Karyawan5

Susunan Kepengurusan
Koperasi Syari’ah Mu’amalah UNHASY

PENANGGUNG JAWAB

DIMYATI, M.EI

PEANAGER

Syaiin, M.H.I.

Ja’far Siddiq

Imam Utomo A. Ma’arif
SEKRETARISUMUM _____E___ BENDAHARA
Nurul Laili Ittasaq Mila snaini Mahmudah

— Masfuchah Amin

Zumrotul Khoiriyah

PETUGASLAPANGAN

(&3]
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d. Maksud dan tujuan pendirian lembaga.®

Maksud dari lembaga ini adalah sebagai salah satu bentuk terobosan dalam
bentuk pengabdian dan pengamalan sekaligus membantu masyarakat dalam usaha
untuk memberikan memberikan pencerahan kepada masyarakat khususnya berkenaan
tentang ekonomi.
e. Sumber daya manusia.

Selain pengurus yang sudah resmi dibentuk Saat ini di koperasi Muamalah
Syariah Tebuireng untuk pelaksanaannya juga melibatkan mahasiswa muamalah
karena selain untuk membantu masyarakat disini juga dijadikan terobosan untuk
pengabdian dan pengamalan dari mahasiswa muamalah itu sendiri.”

f. Data nasabah koperasi Syariah Muamalah®

DATA NASABAH
“Micro Finance Syari’ah dengan sistem Grameen Bank”

CENTER MELATI

Kelompok |

1. Nama : Sitt Romelah
Tanggal lahir : Jombang, 12 Juli 1969
Alamat : Pojok Puton Diwek Jombang
Jenis usaha : Dagang sayuran
Nama suami : Zamroni Nuron
Pekerjaan : Buruh Tani
Besar kredit : Rp. 300.000
Untuk : Tambahan modal

2. Nama : Sumarni
Tanggal lahir : Jombang, 29 Maret 1943

® HMJ Muamalah, Proposal
" Nurul Laili Ittasag, wawancara, 1 agustus 2015
8 HMJ Muamalah, Surat Permohonan, Tebuireng 2014



Alamat
Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat
Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama Suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

Kelompok I1

1. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Jualan nasi
. (wafat)

 Rp. 300.000
: Tambahan modal

: Ninuk Puspita Sari

: Jombang, 08 Agustus 1981

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang mainan anak

: M. Ali Musthofa

: Buruh Tani

: Rp.300.000

: Tambahan modal

: Supriati

: Jombang, 12 Agustus 1959

. Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang

: Sumito

: Buruh Tani

: Rp.300.000

: Keperluan Sawah

: Sumartik

: Jombang, 10 Pebruari 1967

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang Warung K opi

: Purnomo

: Buruh Tani

: Rp.300.000

: Tambahan Modal

: Uliyah

: Jombang, 23 Juli 1971

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang Elpiji

: Masput

: Tani

: Rp. 300.000

62



Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

Kelompok I11

1. Nama

Tanggal lahir
Alamat
Jenis usaha

: Tambahan Modd

: Mu'anah

: Jombang, 58 thn

. Pojok Puton Diwek Jombang
: Jualan modal

. (wafat)

 Rp. 300000
: Tambahan Modal

- Suciati

: Jombang, 11 Juni 1967

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Jualan Dedek

: Purnomo

: Dagang

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Sunarmi

: Jombang, 56 Thn

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang Snack

: (Wafat)

 Rp. 300.000
: Tambahan Modal

: Ngatmini

: Jombang, 07 Oktober 1962

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Warung nasi

: Wahyudi

. Sopir

: Rp. 300.000

: Keperluan Rumah Tangga

: Masruchah
: Jombang, 02 Januari 1958
: Pojok Puton Diwek Jombang 0321 7425558

: Dagang
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Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahi
Alamat
Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

: Farhan Ridlo

: Dagang

: Rp.300.000

: Tambahan Modal

: Susrofin

: Jombang, 12 mei 1956

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang Klontongan

: Gimo

: Tani

: Rp.300.000

: Tambahan Modal

: Mahmudah

: Jombang, 03 Agustus 1961

. Pojok Puton Diwek Jombang 0321 7167574
: Dagang

. Sopi'i

: Pedagang

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Siti Malisun

: Jombang, 14 Agustus 1956

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Mambuat Bata Merah

: Abdul Mutholib

. Sopir

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Nurul Qomariyah

: Jombang, 02 Agustus 1978

: Pojok Puton Diwek Jombang 0321 4100758
: Salon

: Supadi

: Sopir

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal
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Kelompok IV

1. Nama

Tanggal lahir

Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan

Besar kredit

Untuk

2. Nama

Tanggal lahir

Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan

Besar kredit

Untuk

3. Nama

Tanggal lahir

Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan

Besar kredit

Untuk

4. Nama

Tanggal lahir

Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan

Besar kredit

Untuk

5. Nama

Tanggal lahir

Alamat

Jenis usaha
Nama suami

: Kalimatul Husnah

: Jombang, 13 Agustus 1981

: Pojok Puton Diwek Jombang
. Jahit Pakaian

: Khoiron

- Wiraswasta

: Rp. 300.000

:Tambahan Modal

. Sri Ariyuni

: Jombang, 18 Mei 1976

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang

: M. Nasir

: Wiraswasta

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Rukemah

: Jombang, 17 Mei 1964

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang

: (Wafat)

 Rp. 300.000
: Tambahan Modal

> Suriani

: Jombang, 14 Juli 1972

. Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang

: (Wafat)

 Rp.300.000
: Tambahan Modal

: Sumiati

: Jombang, 12 Agustus 1968

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang

: Hari Kamioso
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Pekerjaan : Buruh Tani
Besar kredit : Rp. 300.000
Untuk : Tambahan Modal

DATA NASABAH

Micro Finance Syari’ah dengan sistem Grameen Bank

Kelompok V

1. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat
Jenis usaha

CENTER MAWAR

: Sunarti

: Jombang, 10 Pebruari 1970

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Jualan pupuk

: Sampurno

: Buruh Tani

: Rp. 300.000

: Keperluan Sawah

: Ngatemi

: Jombang,

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Warung Kopi

: Mufit

: Buruh Tani

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Salimah

: Jombang, 12 Pebruari 1968

: Pojok Puton Diwek Jombang 0321 3802558
: Jahit Bau

. Suparno

: Wiraswasta

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Eni Kusrini
: Jombang, 29 November 1972
: Pojok Puton Diwek Jombang
: Jualan Nasi



Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

Kelompok VI

1. Nama

Tanggal lahir
Alamat
Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk
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: Wardoyo

: Dagang

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Suparti

: Jombang, 03 April 1959

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang Beras

: Ngadiono

. Sopir

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Suwansih

: Jombang, 22 Desember 1979
: Pojok Puton Diwek Jombang
: dagang

: Musthofa

: Buruh Tani

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Siti Alipah

: Jombang, 12 November 1977
: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang Sayuran

: Muliyono

: Buruh Tani

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Sundasah

: Jombang, 12 Juli 1958

: Pojok Puton Diwek Jombang 0321 3397871
: Dagang

: (Wafat)

: Rp. 300.000
: Perbaikan Warung



4. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

Kelompok VI

1. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
Pekerjaan
Besar kredit
Untuk

. Nama

Tanggal lahir
Alamat

Jenis usaha
Nama suami
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. Susiati

: Jombang, 10 November 1979
: Pojok Puton Diwek Jombang
: Ternak Ikan

: Su'ud Aliono

: Wiraswasta

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

: Khoiriyah

: Jombang, 20 Mei 1963

: Pojok Puton Diwek Jombang 0321 2977487
: Dagang

: (Wafat)

 Rp. 300.000
: Tambahan Modal

: Sumarni

: Jombang, 07 September 1970
: Pojok Puton Diwek Jombang
: Buruh tani

: Sutiarso

: Buruh Tani

: Rp. 300.000

: Keperluan Sawah

: Tumi

: Jombang, 1940

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang

: (Wafat)

: Tani

: Rp. 300.000

: Tambahan Modal

. Wati

: Jombang, 23 April 1961

: Pojok Puton Diwek Jombang
: Dagang

: chairi



Pekerjaan : Bakul Ayam
Besar kredit : Rp. 300.000
Untuk : Tambahan Modal
. Nama . Riwayati
Tanggal lahir : Jombang, 121 Juni 1974
Alamat : Pojok Puton Diwek Jombang
Jenis usaha : Dagang
Nama suami - Juli Adi
Pekerjaan . Swasta
Besar kredit : Rp. 300.000
Untuk : Tambahan Modal
. Nama : Sri Widiyawati
Tanggal lahir : Jombang, 06 Juni 1981
Alamat . Pojok Puton Diwek Jombang
Jenis usaha : Dagang
Nama suami : Kardi Amin
Pekerjaan : Dagang
Besar kredit : Rp. 300.000
Untuk : Tambahan Modal
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g. Kondisi lingkungan Penerapan Pembiayaan Model Grameen Bank

Secara keseluruhan Desa Puton Kec. Diwek Kab. Jombang berjumlah 2535
jiwa, yang terdiri dari Laki-laki berjumlah 1160, Perempuan 1133.° Dengan jumlah
KK 275, dengan rincian penduduk Puton 970 orang, Pojok 790 orang dan Kanigoro
387 dan Sanan 386 orang dan dari jumlah seluruh penduduk itu yang tergolong
miskin adalah 137 orang dan itu tersebar di seluruh Desa Puton, dan penduduk miskin
terbesar berada di Dusun Pojok dan Dusun Puton jadi angka kemiskinan antara
Dusun Pojok dan Dusun Puton hampir sama yaitu Pojok 45 orang dan Puton 43

orang, Kanigoro 24 orang dan Sanan 23 orang.

° bid, 2.
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Sebagian besar penduduk menggantungkan pertanian sebagai mata
pencaharian utama. Tanah yang luas dan subur merupakan potensi yang mendukung
untuk mengembangkan pertanian. Makanan pokok pada umumnya adalah beras dan
jagung.

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Puton sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani dan buruh tani yaitu 75%. Dan sisanya terdiri dari pedagang, peternak
di.®
h. Kinerjakoperasi Syariah Muamalah di Tebuireng.

Saat ini di pembiayaan model Grameen Bank Koperass Muamalah Syariah
UNHASY mampu membuka 2 center yaitu center mawar dan melati di Desa Puton
dengan jumlah nasabah sebesar 33 orang, akan tetapi dalam waktu dekat koperasi
muamalah Syariah UNHASY merencanakan untuk membuka center kembali di
wonosalam dan kayangan, untuk dana di koperass Muamalah Syariah UNHASY
diperoleh dari iuran mahasiswa muamalah sebesar 3 juta rupiah dan diperoleh dari
BMT syariah Muamalah sebesar 9 juta rupiah. Dan disalurkan kepada 33 nasabah
sebesar 10 juta rupiah dan sisanya untuk biaya operasional pembiayaan model
Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah UNHASY . Selama ini koperasi Muamalah

bekerjasama dan berkoordinasi dengan BMT Syariah Muamalah. ™

19 Pemerintah Desa Puton, Buku Pedoman Potensi Desa dan kelurahan.
1 Jakfar Sidig, Wawancara, 1 Agustus 2015
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B. Sistem Dan Prosedur Pembiayaan Model Grameen Bank Di Koperas
Muamalah Syariah Tebuireng .*

1. Sistem Pembiayaan Model Grameen Bank Di Grameen Bank KBMT Muamalah
Syariah UNHASY.

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyel esalkan suatu sasaran tertentu.

Kata sistem banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari dalam
forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan
pada banyak bidang pula, sehingga maknya menjadi beragam. Dalam pengertian yang
paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang memiliki hubungan
diantara mereka

Pada prinsipnya setiap sistem selalu terdiri dari empat elemen, adalah sebagai
berikut™;

a. Obyek, yang dapat berupa bagian, elemen ataupun variabel. la dapat benda fisik,
abstrak, ataupun keduanya sekaligus tergantung pada sifat sistem tersebut

Obyek dari penelitian ini adalah Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah
UNHASY. Lembaga pembiayaan ini adalah suatu lembaga perkreditan bagi orang-
orang miskin di daerah pedesaan agar mereka dapat membentuk permodalan atau

kekayaan dan sumber pendapatan. Dalam ha ini pembiayaan diberikan kepada

2 HMJ Muamal ah, Proposal, 2014
B3 |smail Nawawi, Manajemen Umum, (Jakarta: VIV Press), 49
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seorang anggota nasabah yang terdiri dari orang-orang termiskin di daerah pedesaan
untuk usaha produktif yang dapat meningkatkan penghasilannya dan menciptakan
pekerjaan mandiri guna menghasilkan pendapatan.’* Pembiayaan ini diberikan
kepada 33 orang nasabah dengan persyaratan nasabah tersebut adalah termasuk orang
miskin yang mempunyai usaha atau akan memulai usaha dan telah mengikuti
prosedur pembiayaan Grameen Bank vyatu lulus daam LWK(latihan wajib
kumpulan)™
b. Atribut yang menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistem dan obyeknya.
Dana adalah hal yang penting bagi lembaga keuangan. Setiap lembaga
keuangan membutuhkan dana untuk membiayaai operasi sehari-hari. Pada intinya
setiap lembaga keuangan membutuhkan dana dalam menjalankan seluruh seluruh
kegiatan operasional di dalam lembaga keuangan tersebut. Begitupun juga di
Koperas Muamalah Syariah UNHASY yang membutuhkan dana untuk operasional.
Dana di koperass Muamaah Syariah UNHASY diperoleh dari BMT Syariah
UNHASY di awa sebesar 9 juta rupiah selain itu juga diperoleh dari iuran
mahasiswa Muamalah UNHASY sebesar 3 juta rupiah dan dana itu dipinjamkan ke
33 anggota nasabah, pembiayaan ini termasuk pembiayaan modal kerja karena tujuan
dari pemberian pinjaman ini adalah untuk membiayaa kegiatan usaha, usaha yang

dirintis oleh para nasabah bermacam-macam seperti warung, pedagang gorengan

¥ Jakfar Sidig, Wawancara Tebuireng 1 Agustus, 2015
15 Jakfar Sidig, Wawancara, 1 agustus, 2015
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keliling dll, sedangkan untuk layanaannya koperasi Saat ini hanya melayani pinjaman
usaha dan juga tabungan pribadi.*
c. Lingkungan, tempat dimana sistem berada.

Koperass Muamalah Syariah bertempat di tebuireng diwek jombang dan
mengadakan praktek pembiayaan model Grameen Bank di puton. Grameen Bank
mempunyai 2 center yaitu mawar dan melati dan setiap center membawai 3 kelompok
yang masing-masing kelompok beriss 5 sampa 6 orang, untuk pertemuan
mingguannya diisi kegiatan keagamaan seperti tahlil, wagiah dan juga istighosah,
selain itu tanya jawab mengenai problem ekonomi dan masalah keagamaannya.
Koperass Muamalah Syariah UNHASY bekerja sama dengan BMT Syariah
Muamalah dalam penyediaan dananya untuk pembiayaan dengan sistem Grameen
Bank. Jadi selain dari iuran mahasiswa koperas juga bekerja sama dengan BMT."’

sistem pembiayaan mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu. Suatu
sistem terdiri dari sjumlah komponen yang saling berinteraksi yanga rtinya saling
bekerja sama membentuk satu kesatuan. Pembiayaan dengan model Grameen Bank di
Koperas Muamalah Syariah UNHASY menggunakan sistem tanggung renteng dalam
pembiayaannnya yaitu perikatan dimana beberapa orang bersama-sama sebagai pihak
yang berhutang berhadapan dengan kreditur dimana jika salah satu dari debitur itu

telah membayar utangnya maka pembayaran itu akan membebaskan teman-temanya

16 Jakfar Sidiq, Wawancara, 1 Agustus, 2015
Y7 Jakfar Sidig, Wawancara, 1 Agustus, 2015
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dari hutang .*® Tanggung-Renteng didefinisikan sebagai tanggung jawab bersama
diantara anggota dalam satu kelompok atas segala kewajiban terhadap koperasi
dengan dasar keterbukaan dan saling mempercayai.dan didaam sistem ini
mengandung nilai:
1) Kekeluargaan dan kegotongroyongan,
2) Menanamakan disiplin, tanggung jawab sertarasa percaya diri kepada anggotanya.
Didalam sistem ini apabila ada anggotanya yang tidak hadir dan tidak menitip
angsurannya maka anggota kelompok lain harus bertanggung jawab dalam
pembayaran tersebut dan semua anggota kelompok harus memperhatikan satu sama
lain dalam penggunaan pinjaman masing-masing anggota dan ketua kelompok akan
bertanggung jawab terlaksannya disiplin kelompok serta mengumpulkan kewajiban-
kewgjiban anggotanya yaitu membayar angsura dan juga tabungan dikoperasi
Muamalah Syariah Unhasy ini juga mengorganisasikan anggotanya dalam bentuk
kelompok karena kelompok bertindak sebagai sumber tekanan terhadap anggotanya
untuk memenuhi kewajibannya terhadap lembaga keuangan serta untuk menentang
perbuatan anti sosial dan juga dengan memungkinkan anggotanya untuk merubah
kelemahan sendiri menjadi kekuatan yang positif dan juga sebagai wahana utama
bagi partisipasi para anggotanya. Jadi di dalam pembiayaan Grameen Bank yang
menggunakan sistem tanggung renteng saling berinteraksi antara anggota kelompok

dan antara kelompok dengan centernya.™®

'8 Salim, Pengantar Hukum Perdata Tertulis, (Jakarta: Sinar Grafika: 2009), 176
9 Nurul Laili Ittasag, Wawancara, tebuireng 1 agustus, 2015
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Pembentukan kelompok merupakan kunci keberhasilan dari cara kerja Grameen
Bank karena apabila seorang anggota bertindak sendiri-sendiri maka akan kuatir
gagal tetapi apabila orang itu bertindak sebagai anggota kelompok maka akan lebih
aman dan saling dukung. Begitu juga pada pembiayaan dengan model Grameen Bank
yang ada di tebuireng membentuk anggotanya kedalam anggota kelompok yang
terdiri dari 5 orang dan tidak dibentuk oleh petugas koperasi. Dan setiap kelompok
harus bertanggung jawab terhadap anggotanya masing-masing dan memperhatikan
penggunaan pinjaman masing-masing anggota dan pembayaran angsurannya secara
teratur tidak boleh mengurus anggota kelompok lainnya®.

Beberapa kelompok nasabah pada pembiayaan model Grameen Bank di
koperasi Muamalah Syariah UNHASY menentukan hari selasa untuk mengadakan
pertemuan mingguan bersama. Pertemuan ini dikenal dengan pusat atau center. Pusat
ini terdiri dari 3 anggota kelompok. Sama dengan kelompok di dalam center
dibentuk ketua center yang tugasnya untuk mengelola urusan-urusan center,
membantu masalah yang tidak mampu ditangani sendiri oleh suatu kelompok,
memimpin pertemuan mingguan, mengatur pembayaran angsuran pinjaman dan
bertanggung jawab atas ketentuan lembaga.®*

2. Prosedur pembiayaan model Grameen Bank.
Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa

orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin pengananan

2 Wawancara, Jakfar Sidig, 1 Agustus, 2015
2 Wawancara, Jakfar Sidig,1 Agustus, 2015
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secara seragam transaksi organisasi yang terjadi berulang ulang. Jadi suatu sistem
terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan posedur merupakan urutan kegiatan klerikal.

Sedangkan prosedur menurut ismail nawawi *mengatakan bahwa prosedur
adal ah suatu rangkaian tugas-tugas yang saling berhubungan yang merupakan urutan-
urutan menurut waktu dan tata cara tertentu untuk melaksanakan suatu pekerjaan
yang dilaksanakan berulang-ulang,. Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas maka
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud prosedur adalah suatu tatacara kerja atau
kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan urutan waktu dan memiliki pola
kerja yang tetap yang telah ditentukan.

Berbagal prosedur diterapkan di lembaga keuangan untuk memperoleh
pembiayaan pada pembiayaan model Grameen Bank di koperasi Muamalah Syariah
UNHASY =

Koperas Syariah Muamalah adalah suatu lembaga pembiayaan bagi orang
miskin di pedesaan untuk usaha produktif yang dapat meningkatkan penghasilannya
dan menciptakan pekerjaan mandiri guna menghasilkan pendapatan. Pembiayaan
Model Grameen Bank di koperasi syariah Muamalah  memulai kegiatan
Pembiayaannya dengan sosidlisasi kepada calon nasabah dan menjelaskan tentang
lembaga, tata cara serta prosedurnya. Apabila tertarik maka akan direkrut menjadi
cadon nasabah. Petugas koperas kemudian mengadakan Latihan wajib

kumpulan(LWK) yang tujuannya untuk mengetahui bagaimana karakter, kapasitas,

2 |smail Nawawi, Manajemen Umum, (Jakarta: VIV Press, 2014), 57
2 Milaisnaini, wawancara, 1 agustus, 2015
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kondisi ekonomi, kedisiplinan, tanggung jawab serta kejujuran nasabah. LWK adalah

prosedur pemberian pinjaman yang dicontohkan oleh Muhammad yunus dan

disahkan serta dietujui oleh pengurus serta pengelola koperasi yang diketahui dari
buku, jurnal ataupun pelatihan dikoperasi Al-Biruni cirebon.*

Daam pembiayaan model Grameen Bank di koperasi syariah muamalah
mengorganisasikan para anggotanya dalam bentuk kelompok atau center yang tujuan
dan langkah-langkahnya sebagai berikut:*

a. Memberi rasa aman dan percaya pada diri sendiri dalam melaksanakan suatu
prakarsa baru.

b. Kelompok dan pusat menjadi wahana yang utama bagi partisipasi para anggotanya
dalam kegiatan proyek.

c. Kelompok dan pusat bertindak sebagai sumber tekanan terhadap anggotanya untuk
memenuhi kewajibanya terhadap lembaga dan menimbulkan keberaniannya untuk
membuang sikap tradisional yang tidak diinginkan serta untuk menentang
perbuatan anti sosial.

d. Pembentukan kelompok memungkinkan orang-orang miskin dipedesaan untuk
merubah kelemahan diri sendiri menjadi kekuatan kol ektif.

Berikut ini caracara koperas untuk membentuk organisass dari para
peminjamnya atau para anggotanya dalam bentuk kelompok dan pusat.

a. Kelompok.

# Mila Isnaini, Wawancara, Tebuireng, 1 Agustus 2015
% Mila Isnaini, Wawancara, Tebuireng, 1 Agustus, 2015
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pembiayaan model Grameen Bank ini  dalam memberikan pembiayaan
kepada orang-orang miskin hanyalah dilakukan melalui kelompok yang terdiri dari
lima orang yang kedudukan sosialnya sama tinggal di dalam satu desa yang
lingkungan ekonominya sama, tinggal didalam satu desa yang berdekatan. Kelompok
harus dibentuk oleh mereka sendiri yang berkepentingan dan hendaknya tidak
dibentuk oleh petugas koperasi .*® Dan didalam kelompok tidak diperkenankan
adanya anggota yang mempunyai ikatan kekeluargaan yang dekat, kemudian
kelompok yang terbentuk memilih seorang ketua kelompok dan sekretaris kel ompok.
Masa bakti ketua kelompok ditentukan untuk masa satu tahun dan dilakukan secara
bergilir. Semua anggota kelompok wajib menghadiri pertemuan kelompok dan ketua
kelompok akan bertanggung jawab terlaksananya disiplin kelompok, serta
mengumpukan kewajiban-kewagjiban dari para anggota yaitu membayar angsuran
mingguan dan tabungan mingguan. Semua anggota harus memperhatikan atu sama
lain dalam penggunaan pinjaman oleh masing-masing anggota dan pembayaran
angsurannya secara teratur.

Para calon anggota kelompok itu saling menyeleksi sampai mereka dapat
menetapkan kelima calon anggota kelompoknya, dengan demikian sebelum
terjadinya perundingan dengan bank maka para angggota kelompok telah melaui

proses pembentukan saling pengertian dan saling percaya diantara mereka.?’

% Pandu Suharto, Grameen Barnk ..., 53.
%7 | bid, 55.
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b. Pusat.”®

Beberapa Kelompok di desa yang sama menentukan hari tertentu untuk
mengadakan rapat mingguan bersama. Pertemuan atau rapat ini dikenal sebagai pusat
atau centre. Pusat ini biasanya terdiri dari lima atau enam kelompok. Semua ketua
kelompok yang tergabung dalam pusat memilih ketua wakil ketua pusat diantara
mereka yang memegang jabatan tersebut untuk jangka waktu satu tahun. Ketua pusat
dipilih untuk mengelola urusan-urusan center, membantu setigp masalah yang tidak
mampu ditangani sendiri oleh suatu kelompok, memimpin rapat mingguan, mengatur
pembayaran angsuran pinjaman dan bertanggung jawab atas pelaksanaan semua
ketentuan-ketentuan dari lembaga. Ketua pusat juga memainkan peran aktif dalam
penyaringan permohonan kredit

Pegawal koperasi Muamalah menghadiri pertemuan mingguan dari pusat-
pusat tersebut diatas dan melaksanakan kegiatan perbankannya secara terbuka.
Pegawal Grameen Bank itu mencatat angsuran pinjaman dari peminjam, demikian
pula mencatat tabungan dan pengambilan tabungan para anggota.

Karena pembiayaan ini bebas tanpa jaminan maka sebagai gantinya calon
nasabah harus mengikuti syarat-syarat atau tahap-tahap yang dilakukan oleh koperasi
Muamalah Syariah UNHASY. Tujuan dari tahap-tahap ini untuk melatih
kedisiplinan dan keseriusan calon nasabah adalah sebagai berikut: *°

Tahap |

% Nurul Laili, wawancara, Tebuireng, 1 agustus, 2015
? Jakfar Sidig, Wawancara, Tebuireng 1 agustus, 2015
% MilaIsnaini Mahmudah, Wawancara, Tebuireng 1 Agustus, 2015
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1. Mengikuti LWK selama 6 hari berturut-turut

Selama 6 hari itu calon nasabah harus mengikuti apa yang diperintahkan
kepadanya. Setiap harinya(pertemuan) biasanya memakan waktu setengah jam.
Kegiatan yang dilakukan setiap harinya yaitu:
a Hari kel

Pemberitauan kepada calon nasabah(ibu-ibu) secara umum tentanng program
tersebut(ada LWK dalam 6 hari), setelah ada yang tertarik dicari kesepakatan waktu
untuk pelaksanaan dengan pengenalan profil lembaga, tujuan program, sasaran
program, dan target programnya. Setelah semuanya selesal dilakukan setiap ibu-ibu
kemudian mendapatkan form pengagjuan pembiayaan dengan menjelaskan cara
pengisiannya, termasuk cara membuat cashflow sesuai yang ada di form pengajuan.
Ini dikerjakan di rumah sebaga PR yang harus dikumpulkan keesokan
harinya(di pertemuan selanjutnya)
b. Hari ke dua

Pada LWK Il ini peserta diminta menyerahkan PR-nya untuk dikumpulkan

kemudian diperiksa satu-persatu hasilnya dan jika ada yang salah diperbaiki bersama.
Selanjutnya pembentukan kelompok sesuai dengan kesepakatan peserta, disarankan
untuk memilih teman yang baik dan amanah agar tidak merepotkan anggota yang
lain, serta tidak dibolehkan dalam satu kelompok terdapat memiliki hubungan

persaudaraan atau berkumpul dalam satu rumah.
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Setelah pembentukan kelompok selesai, masing-masing kelompok
menentukan ketua kelompoknya sesuai kesepakatan anggotanya dan menentukan
nama kelompok sesuai kesepakatan kel ompoknya masing-masing.

c. Hari ke3

Pada pertemuan LWK Il ini menjelaskan tentang tugas ketua kelompok,

yaitu :

1) Mengingatkan anggotanya untuk terus hadir.

2) Mengumpulkan buku tabungan yang dipegang masing-masing anggota kel ompok
dan menuliskannya jika belum ditulis.

3) Mengetahui alasan anggotanya yang tidak hadir.

Di samping menjelaskan tugas ketua kelompok, dalam kesempatan ini juga
dijelaskan tugas masing-masing anggota, yaitu: wajib hadir dengan tetap mengangsur
di setiap minggunya, tidak boleh diwakilkan karena setiap minggunya akan diabsen.
Pada LWK 11 ini juga dijelaskan lanjutan sistem pencairan yang telah ditetapkan
yaitu 2 : 2 : 1 dan menentukan giliran sigpa yang berhak mendapatkan pencairan
pembiayaan pada tahap pertama, kedua dan ketiga dengan cara diundi atau
berdasarkan kesepakatan bersama.

d. Hari ke4

Menjelaskan sistem tanggung-renteng dalam pembiayaan secara detail, agar
semua anggotanya dapat memahami dan mengerti yaitu apabila ada salah satu dari
anggota kelompok yang tidak hadir dan tidak menitip angsurannya maka anggota satu

kelompoknya yang harus bertanggung jawab dalam pembayaran angsurannya
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tersebut. Dalam kesempatan ini peserta LWK (calon nasabah pembiayaan Grameen
Bank) diberi 3 buah buku nasabah yang sesuai dengan fungsinya masing-masing.
Adapaun buku nasabah tersebut, yaitu:

1) Buku Angsuran

2) Buku Tabungan Wagjib

3) Buku Tabungan Sukarela

e. Hari ke5.%

Program kegiatan pada LWK V ini adalah survey oleh petugas pendamping
ke rumah peserta LWK untuk mengisi formulir survey. Formulir tersebut memuat
tentang hal-hal yang terkait dengan calon nasabah, seperti jumlah keluarga yang
masih dalam tanggungan, penghasilan suami dan istri, jumlah pengeluaran di setiap
bulan atau hari, beban kredit di tempat lain, barang-barang yang ada di dalam rumah,
dan kondisi dari rumah tersebut.

Apabila pada saat survey dilakukan, s suami ada di dalam rumah maka
petugas pendamping harus menjelaskan tentang sistem Grameen Bank di mana
istrinya telah mengajukan pembiayaan sejumlah uang yang harus dikembalikan dalam
melalui angsuran dalam bentuk kegiatan mingguan yang wajib dihadiri oleh setiap
anggotanya.

f. Hari ke6
LWK VI ini adalah akhir dari seluruh rangkaian LWK yang isinya adalah

perkenalan diri dari masing-masing peserta LWK dengan menyebutkan nama diri,

¥ HMJ Muamalah, Proposal, 2014
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nama suami, jumlah anak yang masih dalam tanggungan, jumlah uang yang akan
diajukan dalam pembiayaan, dan tujuan dari pembiayaan yang diajukannya. *

Setelah semua selesai maka harus dipastikan kapan pencairan dilakukan,
tempat pencairan, waktu pencairan (jam dan harinya). Kesemuannya harus
berdasarkan kesepakatan peserta LWK. Jika semuanya sudah sepakat, maka
kesepakatan itulah yang akan dijadikan hari berkumpulnya kelompok dalam setiap
minggunya.

Grameen Bank KBMT Muamaah UNHASY sebagaimana proyek-proyek
replikasi Grameen Bank yang lain, disalurkan melaui kelompok-kelompok
masyarakat yang selanjutnya akan digunakan secara individual. Grameen Bank
KBMT Muamalah UNHASY memberlakukan mekanisme peminjaman dengan
urutan prioritas anggota, ketua dan kembali lagi ke anggota.*

Kemudian dalam posedur operasionalnya pengurus Grameen Bank
menghadiri pertemuan mingguan dari pusat-pusat tersebut. Pertemuan mingguan itu
di isi dengan kegiatan keagamaan seperti tahlil, wagiahan dan konsultasi problem
ekonomi selain itu pengurus juga menerima dan mencatat angsuran pinjaman dari
para peminjam, demikian pula mencatat tabungan dan pengambilan tabungan para
anggota, merekap keseluruhan pemasukan tiap minggu, mengalokasikan dana

pemasukan untuk kegiatan lain.>*

¥ HMJ Muamalah, Proposal, 2014
% Milalsnaini, Wawancara, 2015
% Syaiin, wawancara, Tebuireng, 1 Agustus, 2015



84

Latihan Wajib Kumpulan sendiri tujuannya sebagai alat pengendalian untuk
menjaga agar mendapatkan nasabah yang disiplin dan juga untuk informasi tentang
kondisi calon anggotanya serta menjaga kemungkinan kemungkinan seperti kredit
macet

Jumlah Kredit Yang Diberikan, Jangka Waktu Pinjaman dan Sasaran Grameen
Bank KBMT Muamaah UNHASY mengadakan praktek di Puton Diwek Jombang

dan sudah melakukan dua kali pencairan, untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari tabel

dibawah ini:
Tabel 4.1.tentang pencairan
Pencairan Bel Z\rg;é{fn iap Jangka waktu pinjaman
I 200.000 20 minggu
1 300.000 30 minggu

Sasaran dari program ini adalah wanita miskin yang mempunya usaha
sendiri atau yang akan memula usaha selain itu di koperas Muamalah UNHASY ini
memberikan pembiayaan tanpa bagi hasil dan tanpa jaminan. Setiap lembaga
keuangan mempunyai dokumentasi atas pembiayaannya begitupun juga di koperasi
Muamaah Syariah UNHASY mendokumentaskan form pembiayaan, surat
persetujuan pembiayaan, peraturan pembiayaan model Grameen Bank dan data diri

nasabah pembiayaan model Grameen Bank *

% Jakfar Sidig, Wawancara, 1 agustus, 2015
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C. Pandangan Ekonomi Islam tentang Sistem Dan Prosedur Pembiayaan M odel
Grameen Bank Di Koperass Muamalah Syariah Tebuireng

Pembiayaan Grameen Bank tidak lain adalah pembiayaan gardl al —hasan
dengan system Tanggung-Renteng (kafalah). Pembiayaan gardl al-hasan merupakan
tansaksi yang berupa pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewagjiban sosial
semata tanpa ada tuntutan jaminan atau persyaratan tambahan pada saat
pengembalian kecuali pinjaman pokok dan biaya administrasi atau jasa pinjaman
dalam waktu yang telah disemapakati. Sedangkan kafalah tidak lain adalah proses
penggabungan tanggungan kafil menjadi tanggunagan asil dalam tuntuntan atau
permintaan dengan materi sama atau hutang, atau barang atau pekerjaan.

Dalam perkembangannya model transaksi gardl a-hasan dan kafalah ternyata
tidak hanya bermanfaat sebagal transaksi yang bernilai ekonomis semata, melainkan
sarat dengan muatan sosial. Dalam hal ini system pembiayaan Grameen Bank tampil
dengan wagah gardl al-hasan dan kafalah yang baru dalam memberikan solus
terhadap penderitaan masyarakat miskin di Bangladesh. Berawa dari tempat itu
kemudian koperasi Muamalah Syariah UNHASY menerapkan program yang sama di
tempat dan kondisi mayarakat yang berbeda.

Kebolehan model transaksi ini didasarkan kepada landasan berikiut:

1. Firman Allah Swit.
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Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan memperlipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan
dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan” (QS. Al-
Bagarah:245)*°

2. Sabda Nabi Muhammad SAW

uuﬁu;wup,uMquuvlujmsi*&sJ\u\;Muﬂu;
(le cpl oly)) 5oe LS OS]
Dari ibnu mas’ud bahwa nabi Saw bersabda “ tidak seorang pun dari seorang
muslim yang bermugorodah dengan muslim lainnya selama dua kali, kecuali yang
satu kali menjadi shadagahnya.®’
3. Pandangan para ulama
Dalam hal ini para ulama dari madzahib al arba’ah sepakat bahwa gardl a
hasan boleh di lakukan. Kesepakatan ini selain di dasarkan kepada dalil nagli di atas,
juga didasarkan kepada tabiat manusia dalam memenuhi kebutuhannya yang tidak
terlepas dari adanya saling tolong-menolong antar sesama. Oleh karena itu pinjam
meminjam merupakan bagian daari proses roda kehidupan yang pasti dibutuhkan oleh
setigp manusia.
Abd. Su’ud dalam tesisnya "Prespektif Pengembangan Al-Qardhul Hasan Dalam

Meningkatkan Keunggulan Kompetitifnya”. Menjelaskan Terdapat tiga alternatif

yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif al-gardhul hasan yaitu:

% Al-Quran, 39: 245
% Hadist Riwayat Ibnu Majah
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1. Memperluas pangsa pasar (market share), yaitu kepada delapan ashnaf hal ini
untuk menjawab bahwa al-gardhul hasan tidak hanya untuk fakir miskin dan
untuk permodalan usaha mikro.

2. Melakukan inovas pengembangan varian manfaat al-gardhul hasan, yaitu dengan
menjadikan pengembalian pembiayaan al-gardhul hasan sebagai modal investasi.
Inovasi varian manfaat ini diperlukan khususnya untuk menutupi kekurangan.

3. Menjadikan pengawasan dalam arti peran aktif bank syariah dalam pelatihan
pengembangan dan pembinaan kepada para penerima pembiayaan al-qgardhul
hasan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari pelayanan produk al-gardhul
ha&an.38

Prinisp gardh dan qgardhul hasan berarti pemilik dana (masyarakat)
memberikan fasilitas dananya kepada bank (penerima dana) di mana pemilik dana
tidak mengharapkan imbalan atas dana yang telah diberikan.*® Bank juga sebagai
pemilik dana yang biasanya diambil dari denda nasabah dan pendapatan non halal.

Hanya nasabah yang dianggap layak yang dapat diberi pinjaman ini. Kegiatan yang

dimungkinkan untuk diberikan pembiayaan atau pinjaman ini ialah nasabah yang

terdesak dalam melakukan kewajiban-kewagjiban non usaha atau pengusaha yang

menginginkan usahanya bangkit kembali yang oleh karena ketidak mampuannya

®Abd. Su’ud, “Prespektif Pengembangan Al-Qardhul Hasan Dalam Meningkatkan Keunggulan
Kompetitifnya”, Tesis 2, Y ogyakarta: Ekonomi Islam M S| UlI, 2007, hal. 35-36

% Arief Wijayadi KancaBank BRI Syariah Y ogyakarta, tanggal 5 November 2008.
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untuk melunasi kewajiban usahanya®® Kemudian penerima pinjaman (mugtaridh)

wajib mengembalikan pinjamannya dalam jumlah yang sama dan apabila peminjam

tidak mampu mengembalikan pada waktunya maka peminjam tidak boleh dikenai
sanksi.

Dana yang digunakan untuk operasional pembiayaan model Grameen Bank
muamalah juga terbebas dari unsur:

a. Unsur riba. Secara harfiah riba adalah tambahan. Sedangkan menurut syariat
adalah menambah suatu yang khusus. Jadi riba adanya penambahan nilai. Pada
pembiayaan model Grameen Bank di Koperass Muamalah Syariah Unhasy
terbebas dari unsur riba karena pembiayaan model Grameen Bank di koperasi

muamalah Syariah UNHASY tidak menerapkan bunga atau bagi hasil dan iuran

apapun.
Hal ini sebagai mana Firman Allah dalam Al-Qur’an:
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40 Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Y ogyakarta: Ul
Press, 2000), hal. 69.
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Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila
keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padaha Allah Telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
M aka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.Allah
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.Sesungguhnya orang-
orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan
zakat, mereka mendapat pahala di sis Tuhannya tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (puld) mereka bersedih hati.Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meningga kan sisariba), Maka K etahuilah, bahwa Allah dan rasul -
Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka
bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya Dan
jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh sampai
dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih
baik bagimu, jika kamu Mengetahui.Dan peliharalah dirimu dari (azab yang
terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah.
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang Sempurna terhadap apa yang
Telah dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan) (QS.
Al-Bagarah:275)

Persoalan riba telah dibicarakan Al-Qur'an sebelum surah Al-Bagarah 275-
279. Kata riba ditemukan dalam empat surah, yaitu Al-Imran, An-Nisa, Ar-Rum

dan Al-Bagarahl.** Ayat terakhir tentang riba adalah ayat-ayat yang terdapat

dalam surah Al-Bagarah. Bahkan ayat ini dinilai sebagai ayat hukum terakhir atau

“IM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, Volume |, (Cetakan
VIII, Jakarta: Lentera Hati,2006), h.588.
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ayat terakhir yang diterima oleh Rasul saw. Umar bin Khaththab berkata, bahwa
rasul saw. wafat sebelum sempat menafsirkan maknanya, yakni secara tuntas.*?
Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini telah didahului oleh ayat-ayat lain yang
bicara tentang riba, maka tidak heran jika kandungannya bukan sgja melarang
praktek riba, tetapi juga sangat mencela pelakunya, bahkan mengancam mereka.

Ash-Shabuni menafsirkan ayat ini, sebagai berikut:*

1. Maksud "makan” pada ayat di atas, ialah mengambil dan membelanjakannya.
Kata "makan" ini sering pula dipaka dengan arti mempergunakan harta orang
lain dengan cara yang tidak benar.

2. Dipersamakannya pemakan-pemakan riba dengan orang-orang yang
kesurupan adalah suatu ungkapan yang halus sekali, yaitu; Allah memasukan
riba dalam perut mereka itu, lalu barang itu memberatkan mereka. Hingga
mereka itu sempoyongan, bangun jatuh. Itu akan menjadi tanda mereka di hari

akhirat nanti .

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab Sebenarnya tidak tertutup kemungkinan
memahaminya sekarang dalam kehidupan dunia. Mereka yang melakukan praktek
riba, hidup dalam situasi gelisah, tidak tentram, selalu bingun dan berada dalam

ketidakpastian, disebabkan kerena pikiran mereka yang tertuju kepada materi dan

“|bnu Katsir, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, diterjemahkan oleh H. Salim Bahreisy dan H.
Said Bahreisy, (Cetakan I1,Surabaya: PT Bina Ilmu,1987), h. 497.

“3Ash-Shabuni, Terjemahan Ayat Ahkam Ash-Shabuni, diterjemahkan oleh Mu'amma Hamidy dan
Drs. Imron A.,(Cetakan ke 4, Surabaya: PT Bina Ilmu,2003 ), h. 322
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penambahannya. Banyak orang, lebih-lebih yang melakukan praktek riba,
menjadikan hidupnya hanya untuk mengumpulkan materi, dan saat itu mereka
hidup tak mengenal arah. Benar, orang-orang yang memakan riba telah disentuh

setan sehingga bingun tak tahu arah.*

3. Perkataan " sesungguhnya jual beli sama dengan riba" itu disebut "tasybih
maglub” (persamaan terbalik), sebab "musayabbah bih"-nya nilainya lebih
tinggi. Sedangkan yang dimaksud disini ialah: Riba itu sama dengan jual beli,
sama-sama haanya karena mereka berlebihan dalam keyakinannya, bahwa
riba itu dijadikannya sebagai pokok dan hukumnya halal. Sehingga

dipersamakan dengannya dengan jual beli.

Menurut M. Quraish Shihab, ucapan ”jua beli tidak lain kecuali sama dengan
riba" ucapan tersebut (Pelaku riba) menunjukkan bagaimana kerancuan berpikir
dan ucapan mereka. Mestinya mereka berkata "Riba, tidak lain kecuali sama
dengan jual beli" karena masalah yang dibicarakan masalah riba, sehingga itu yang
harus didahulukan penyebutannya, tetapi mereka membalikannya. Ini  contoh
sederhana dari pembalikan logika mereka serta keterombangambingan yang
mereka alami. Bisa jadi juga, ucapan itu untuk menggambarkan, bertapa riba telah
mendarah daging dalam jiwa mereka sehingga menjadikannya sebagai dasar

transaks ekonomi yang diterima sebagaimana halnya jual beli. Padahal Allah telah

“M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah., h. 588-589.
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menghalalkan jual beli, jual beli saling menguntungkan kedua belah pihak,

sedangkan riba merugikan salah satu pihak.*

4.

Yang menjadi titik tinjaun dalam ayat " Allah memusnahkan riba dan
menumbuhkan sedekah” ialah Allah menjelaskan, bahwa riba menyebabkan
kurangnya harta dan penyebab tidak berkembangnya harta itu. Sedangkan
sedekah adalah penyebab tumbuhnya harta dan bukan penyebab berkurangnya
hartaitu.

Perkataan "Kaffar" dan "Atsem" Kkedua-duanya termasuk shighat
mubalaghah, yang artinya: banyak kekufuran dan banyak berbuat dosa. Ini
menunjukkan, bahwa haramnya riba itu sangat keras sekali, dan termasuk
perbuatan orang-orang kafir, bukan perbuatan orang-orang islam.

Perkataan "Dan jika orang yang berhutang itu dalam kesukaran, maka berilah
kesempatan sampai ia berkelonggaran” itu untuk memberi semangat kepada
pihak yang menghutangi supaya benar-benar memberi kepada pihak yang
berhutang itu sampai ia benar-benar mampu. Rasul Saw. bersabda: Barang
siapa menangguhkan pembayaran hutang orang yang berada dalam kesulitan,
atau membebaskannya dari hutangnya, maka dia akan dilindungi Allah pada
hari yang tiada perlindungan kecuali perlindungan-Nya (hari kiamat)

Sebagian ulama berkata, barangsiapa yang merenungkan ayat-ayat di atas

dengan segala kandungannya, seperti tentang siksaan pemakan riba, orang

1bid.
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yang menghalakan riba serta besarnya dosanya, maka dia pun akan tahu
betapa keadaan mereka-mereka itu kelak di akhirat, mereka akan dikumpulkan
dalam keadaan gila, kekal di neraka, dipersamakan dengan orang yang kafir
dan akan mendapat perlawanan dari Allah dan Rasul serta kekal dalam lanat.
8. Avyat-ayat riba ini ditutup dengan " dan takutlah kepada suatu hari dimana
kamu sekalian akan dikembalikan kepada Allah di hari itu, kemudian tiap-tiap
jiwa akan dibalas dengan penuh sesuai apa yang dikerjakan dan mereka tidak
akan dianiya." Dan ayat ini adalah ayat yang terakhir turun setelah sembilan

hari kemudian rasul saw wafat.

Rasulullah juga penah ditanya oleh seorang sahabat:

e s - ~
3
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“Pekerjaan apa yang paling baik? Beliau menjawab, pekerjaan seseorang
dengan tangannya dan setiap jual beli yang mambrur”

b. Dan juga di koperass Muamalah Syariah UNHASY terbebas dari Unsur Penipuan
(Gharar). Suatu yang tidak diketehui akibatnya dari sisi ada dan tidak ada. Secara
etimologis gharar bermakna kekawatiran atau resiko dan menhadapi menghadapi
suatu kecelakaan, kerugian, tidak pasti serta kebinasaan karena dana berasal dari
BMT syariah Muamalah jadi uang yang diperguanakn untuk operasional jelas asal
usulnya.

Sebagai mana sabdah nabi muhammad.

“6 Hadist riwayat ahmad
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’Sesungguhnya Nabi Saw melarang jual beli dengan unsur gharar” (HR. Abu

f

Daud)

Praktik gharar sangat beragam bentuknya. Bentuk pertama terdiri dari tiga
macam sebagai mana disebutkan Ibnu Taimiyah di dalam al-Fatawa al-Kubra juz

4 haaml8:

cog S S S0 P

w J; )ymj\j Mﬁ\} Gl J»S‘mw‘ Cys iy 4.:\.9 ¢y, Gl

)J/a/ J}s

0)I3 j\ cw Jj.g;m.s\ U\M.S\ j\ L}lk.a.“ J).@:m.“) cdf)ﬂf
“Adapun al-Gharar, dibagi menjadi tiga: (pertama) jual beli yang tidak ada
barangnya, seperti menjua anak binatang yang masih dalam kandungan, dan
susunya, (kedua): jual beli barang yang tidak bisa diserahterimakan, seperti budak
yang lari dari tuannya, (ketiga): jual beli barang yang tidak diketahui hakikatnya

sama sekali atau bisa diketahui tapi tidak jelas jenisnya atau kadarnya “*’
Berikut ini rincian dari tigamacam jual beli gharar yang dilarang:

Pertama: Gharar karena barangnya belum ada (al-ma’'dum).
Contoh dari jual beli al-ma’dum adalah apa yang terdapat dalam hadist lbnu Umar

radhiyallahu *anhuma bahwasanya beliau berkata :

" |bnu Taymiyah, al-Fatawa al-Kubra (Beirut: Daar Kutub Al-limiyah, 2011), 18
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“Nabi shollallahu *alaihi wa sallam melarang menjua anak dari anak yang berada
dalam perut unta”. (HR Bukhari dan Muslim)
Kedua: Gharar karena barangnya tidak bisa diserahterimakan ( al-ma’juz ‘an
tasimihi ) Seperti menjual budak yang kabur, burung di udara, ikan di laut, mobil
yang dicuri, barang yang masih dalam pengiriman,
Ketiga Gharar karena ketidakjelasan (al-jahalah) pada barang, harga dan akad
jua belinya.
Contoh ketidakjelasan pada barang yang akan dibeli, adalah apa yang

diriwayatkan Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhuma bahwasanya ia berkata:

o0 o, o - - oo
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“ Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam melarang jual beli al-hashah (dengan
melempar batu) dan jual beli gharar.” (HR Muslim)

Contoh jual beli al-hashah adalah ketika seseorang ingin membeli tanah,
maka penjual mengatakan: “Lemparlah kerikil ini, sejaun engkau melempar,
maka itu adalah tanah milikmu dengan harga sekian.”

Termasuk dalam katagori ini adalah apa yang diriwayatkan Abu Sa’id al-

Khudri radhiyallahu “anhu, bahwaia berkata :

PR - s 280 P o } s08
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“Sesungguhnya Rasulullah shollallahu “alaihi wa *‘ala alihi wa sallam melarang
dari Al-Munabadzah® dan Al-Mulamasah”*°. (HR Bukhari dan Muslim)
Termasuk dalam katagori ini juga adalah apa yang diriwayatkan Ibnu Umar
radhiyallahu *anhuma:

Leadla 53 S s0dl i b et alls 4l ey adle L 0 O35 O
“ Sesungguhnya Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli

buah pohon sampai nampak baiknya (HR Bukhari dan Muslim)

c. Dan juga terbebas dari Unsur Judi (maysir). Kata maysir artinya mudah, karena
orang mengharap akan memperoleh uang tanpa susah payah. Atau berasal dari
kata yasar yang berarti kaya, karena dengan perjudian orang dibuai harapan untuk
menjadi kaya hal ini disebabkan karena dana yang dipunjamkan untuk usaha
produktif artinya agar merekan membentuk permodalan melalui usaha yang
produktif agar dapat meningkatkan penghasilannya dan menciptakan pekerjaan
yang mandiri.

Keharaman praktik ini dipertegas dalam Al-Qur’an:

ow\ Jw w y) A, ol ,Mjsj Petnv RN aﬂ‘ Léj ‘

(90:5.5) dyal.: SE ogi

Ha orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudl,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah!**!, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan” (QS. Al-maidah: 90)

“8Al-Munabadzah adalah seorang penjual berkata kepada pembeli: “Kalau saya lempar barang ini
kepadamu maka wajib untuk dibeli”

“9Al-Mulamasah adalah seorang penjual berkata kepada pembeli: “Apa saja yang kamu sentuh maka
harus dibeli”
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M. Umer Chapra mencatat bahwa menurut 1brahim Hosen, maisir atau judi
adalah suatu permainan yang mengandung unsur taruhan yang dilakukan secara
berhadap-hadapan atau langsung antara dua orang atau lebih. Menurut Y usuf
Qardawi, Setiap permainan yang ada unsur perjudiannya adalah haram, perjudian
adal ah permainan yang pemainnya mendapatkan keuntungan atau kerugian.

Menurut Hamzah Yaqub, judi ialah usaha memperoleh uang atau barang
melalui pertaruhan. Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam kitab tafsirnya
Rawa’i’ Al-Bayan fi Tafsir Ayat Al-Ahkam, menyebut bahwa judi adalah setiap
permainan yang menimbulkan keuntungan (rabh) bagi satu pihak dan kerugian
(khasarah) bagi pihak lainnya.

Menurut Zainuddin Ali, judi adalah suatu aktivitas untuk mengambil
keuntungan dari bentuk permainan seperti kartu, adu ayam, main bola, dan lain-
lain permainan, yang tidak memicu pelakunya berbuat kreatif. Beberapa definisi
tersebut sebenarnya saling melengkapi, sehingga darinya dapat disimpulkan
sebuah definisi judi yang menyeluruh. Jadi, judi adalah segala permainan yang
mengandung unsur taruhan (harta/lmateri) dimana pihak yang menang mengambil
harta/lmateri dari pihak yang kalah.

Sedangkan manfa’at maisir/judi hanya sebatas kegembiraan karena mendapat
keuntungan tanpa harus bekerja keras kalau ia menang judi, dan menjadi kaya

tanpa harus bersusah payah.
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d. Terbebas puladari Unsur haram. Suatu yang haram sangat dilarang oleh Allah dan
rasulnya dalam al-qur’an dan Hadist karena dana pinjaman yang dipergunakan
untuk usaha yang halal dan hal ini dipantau oleh para pengurus Grameen Bank
yang juga melakukan penyuluhan tentang agama dan ekonomi

sebagaimana sabdah Rasulullah Rasulullah Saw:

//O/O
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“yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas, diantara keduanya itu ada hal yang
shubhat (tidak jelas) yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Barang

sigpa yang menghindari syubhat maka telah benar-benar selamat agama dan
kehormatannya”. (HR. Bukhori)

Islam melarang segala transaksi yang mengandung tindak bahaya bagi yang
lain. Transaksl tersebut selanjutnya digolongkan kepada macam-macam transaksi

yang dilarang, yaitu:

1. Menjual di atasjualan saudaranya

Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

duuo\*ﬂ\w\wduub_ﬁ‘ij\cg}&)\cqﬁl
“Janganlah seseorang menjua di atas jualan saudaranya. Janganlah pula

seseorang khitbah (melamar) di atas khitbah saudaranya kecuali jika ia
mendapat izin akan hal itu” (HR. Muslim)

Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata bahwasanya Rasulullah shallallahu “alaihi

wa sallam bersabda,

il g o A&lar ¥
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“Janganlah seseorang di antara kalian menjual di atas jualan saudaranya”
(HR. Bukhari).

2. Talaqqil jalab atau talaqgi rukban

Y ang dimaksud dengan jalab adalah barang yang diimpor dari tempat
lain. Sedangkan rukban yang dimaksud adalah pedagang dengan menaiki
tunggangan. Adapun yang dimaksud talaqqil jalab atau talaqqi rukban adalah
sebagian pedagang menyongsong kedatangan barang dari tempat lain dari
orang yang ingin berjualan di negerinya, lalu ia menawarkan harga yang lebih
rendah atau jauh dari harga di pasar sehingga barang para pedagang luar itu
dibeli sebelum masuk ke pasar dan sebelum mereka mengetahui harga
sebenarnya.

Jual beli seperti ini diharamkan menurut jumhur (mayoritas ulama)
karena adanya pengelabuan.
Dari Abu Hurairah, ia berkata:

Llal B A - A Ol
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari talaqqil jalab” (HR.

Muslim no. 1519).

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia berkata,

PP I PP
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“Dulu kami pernah menyambut para pedagang dari luar, lalu kami membeli
makanan milik mereka. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam lantas melarang
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kami untuk melakukan jual beli semacam itu dan membiarkan mereka
sampai di pasar makanan dan berjualan di sana” (HR. Bukhari).

Jika orang luar yang diberi barangnya sebelum masuk pasar dan ia
ketahui bahwasanya ia menderita kerugian besar karena harga yang ditawarkan
jauh dengan harga normal jikaia berjualan di pasar itu sendiri, maka ia punya
hak khiyar untuk membatalkan jual beli.® Dalam hadits Abu Hurairah,
Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam bersabda,

JEall 548 G5 ghal) B3 ST 138 A (5 B SSE (had,

“Janganlah menyambut para pedagang luar. Barangsiapa yang menyambutnya
lalu membeli barang darinya lantas pedagang luar tersebut masuk pasar (dan
tahu ia tertipu dengan penawaran harga yang terlalu rendah), maka ia punya
hak khiyar (pilihan untuk membatalkan jual beli)” (HR. Muslim).

Jika jual beli semacam ini tidak mengandung dhoror (bahaya) atau tidak
ada tindak penipuan atau pengelabuan, maka jua beli tersebut sah-sah sgja.
Karena hukum itu berkisar antara ada atau tidak adanya ‘illah (sebab

pelarangan).

3. Jual bdi hadir lil baad, menjadi calo untuk orang desa (pedalaman)

Yang dimaksud bai’ hadir lil baad adalah orang kota yang menjadi calo
untuk orang pedalaman atau bisa jadi bagi sesama orang kota. Calo ini
mengatakan, “Engkau tidak perlu menjual barang-barangmu sendiri. Biarkan saya
sgja yang jualkan barang-barangmu, nanti engkau akan mendapatkan harga yang

lebih tinggi”.

*Abdul Ghani al-Maqgdisi’Umdat al-Ahkaam min Kalaami Khairi al-Anaam, Juz 2, (Kairo: Mathbaah
As-Sunnah Al-Muhammadiyah, 1953), 805
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Dari Ibnu ‘Abbas, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda,

CM::Y‘LS).;L;JL&JY&_ALR.;JL; «;L;Sr;a\_;-c;:%:)@\bgb’}[»

wu%&x}u;uﬁu

“Janganlah menyambut para pedagang dari luar (talagqi rukban) dan jangan pula
menjadi calo untuk menjualkan barang orang desa”. Ayah Thowus lantas berkata
pada Ibnu ‘Abbas, “Apa maksudnya dengan larangan jual beli hadir li baad?” la
berkata, “Yaitu ia tidak boleh menjadi calo”. (HR. Bukhari nol. 2158).
Menurut jumhur, jual beli ini haram, namun tetap ssh.>* Namun ada
Beberapa syarat yang ditetapkan oleh para ulama yang menyebabkan jual beli ini
menjadi terlarang, yaitu:>
1. Barang yang ia tawarkan untuk dijual adalah barang yang umumnya
dibutuhkan oleh orang banyak, baik berupa makanan atau yang lainnya. Jika
barang yang dijual jarang dibutuhkan, maka tidak termasuk dalam larangan.

2. Jua beli yang dimaksud adalah untuk harga saat itu. Sedangkan jika harganya
dibayar secara diangsur, maka tidaklah masalah.

3. Orang desatidak mengetahui harga barang yang dijual ketika sampai di kota
Jikaiatahu, maka tidaklah masalah.

5. Menimbun Barang

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda,

*! K ementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait Muhaggig, Al Mawsu’ah Al Fighiyah, Al Mawsu’ah
Al Fighiyyah, 9: 84)
%2 1bid, 9: 83)
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“Tidak boleh menimbun barang, jika tidak, maka ia termasuk orang yang
berdosa” (HR. Muslim).

e. Dan juga terbebas dari Unsur syubhat. Syubhat artinya mirip, serupa atau
mencampur. Karena dana yang dipinjamkan berasal dari Pinjaman BMT dan juga

berasal dari iuran mahasiswa maka unsur syubhatpun tidak ada.

Abdurrahman ar-Rasyid, dalam bukunya Halal Haram Menurut al-Quran
dan Hadist, mendefinisikan syubhat adalah setiap perkara yang tidak begitu jelas
antara halal dan haramnya bagi manusia. Hal ini dapat terjadi karenatidak jelasnya
dalil dan mungkin karena tidak jelasnya jalan untuk memahami nash atau dalil
yang ada terhadap suatu peristiwa.>* Menurut Imam al-Ghazali, syubhat adalah
sesuatu yang masalahnya tidak jelas karena di dalamnya terdapat dua macam
keyakinan yang berlawanan yang timbul dari dua faktor yang menyebabkan

adanya dua keyakinan tersebut.>*

Hukum syubhat didasarkan pada hadist Rasulullah Saw,
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>3Abdul Azis Dahlan, et. al, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoeve, 1996), 1759.
*Al-lmam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya *Ulumuddin, Jilid II, (Beirut:
Darul Fikr, 1989), 112.
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“Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kita, Hammad bin Zaid mengabarkan
kepada kita dari Mujalid dari Sya’bi dari Nu’man bin Basyir berkata: Saya
mendengar Rasulullah saw bersabda: Halal itu jelas dan haram itu jelas pula, dan
diantara keduanya ada perkara-perkara syubhat (yang samar-samar), banyak orang
yang tidak mengetahuinya. Maka barangsiapa yang meninggal-kannya, maka ia
telah membersihkan dirinya untuk agamanya dan kehormatannya, maka
selamatlah dia dan barangsiapa jatuh kepada hal syubhat, maka ia seakan-akan
jatuh kepada yang haram. Umpama seorang yang menggembal a dekat daerah yang
terlarang, seakan ia nyaris jatuh (memasuki) daerah itu. Ketahuilah bahwa setiap
negara ada tapal batasnya, dan tapal batas Allah adalah yang diharamkannya”.
(HR. at-Turmudzi)

Terhadap persoalan syubhat, Islan memberikan suatu garis yang disebut
wara’ (sikap berhati-hati karena takut berbuat haram). Di mana dengan sifat ini
seorang muslim diharuskan menjauhkan diri dari masalah yang masih syubhat

sehinggaiatidak akan terseret kepada perbuatan yang haram.

Pengertian wara’ menurut Imam Muhammad bin Ismail adalah:

Wara’ adalah menjauhkan diri dari hal-ha yang belum jelas hala dan
haramnya karena takut terjatuh pada perkara yang haram.>® Dalam hadist yang
diriwayatkan oleh Imam Turmudzi Rasulullah Saw memerintahkan kepada

umatnya agar menjauhi dan meninggalkan perkara syubhat:
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% Al-Imam Muhammad bin Ismail al-Amir al-Yamny ash-Shan’any, Subulus Salam Syarhu Bulughul
Maram Min Jam’i Adillati al-Ahkam, Juz IV, (Beirut: Darul Kutub al-1imiyyah, 1988), 314.
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“Abu Musa al-Anshari merceritakan kepada kita, Abdullah bin Idris mengabarkan
kepada kita, Syu’bah mengabarkan kepada kita dari Buraid bin Abi Maryam dari
Abi al-Haura as-Sa’diy berkata: saya berkata kepada Hasan bib Ali: Apa yang
engkau hafal dari Rasulullah? Hasan berkata (menjawab): yang saya hafal dari
Rasulullah Saw: Tinggalkan perkara yang meragukanmu kepada perkara yang
tidak meragukanmu. Karena kegujuran itu adalah ketenangan hati sedangkan
kedustaan itu adalah keraguan”. (HR. at-Turmudzi)

Dalil di atas merupakan pokok dalam ha meninggalkan syubhat dan
memperingatkan dari berbagai jenis keharaman. Dalam hadist ini Rasulullah
memerintahkan kepada umatnya untuk meninggal kan perkara yang meragukan dan
memerintahkan kepada umatnya untuk mengambil perkara yang meyakinkan.
Maka apabila seorang muslim mewujudkan apa yang dituntunkan Rasulullah
daam hadist di atas, maka ia telah menjaga kehormatannya dari celaan dan
menjaga dirinya agar tidak jatuh ke dalam keharaman. Sebagaimana sabdanya:
“Siapa menjaga dirinya dari syubhat (perkara yang samar) maka sungguh ia telah

menjaga agamanya dan kehormatannya”. Dan perbuatan ini akan

mengantarkannya kepada sikap wara’.

Maka sesuatu yang masih diragukan kehalalan atau keharamannya harus
dibuktikan kebenaran akan halal atau haramnyasehingga seseorang menjadi jelas
dan yakin untuk melakukannya apabila termasuk barang halal dan meninggalkan

apabilaitu telah jelas keharamannya. Sesual dengan kaidah figih:
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“K eyakinan itu tidak dapat dihilangkan dengan keraguan”.>®
Menurut Ahmad Batahi al-Khatabi, hukum meninggalkan syubhat ada tiga,
yaitu: wajib, sunah dan makruh. Jika yang syubhat itu diyakini membawa pada
yang haram, maka meninggalkannya adalah wajib. Jika yang syubhat itu lebih
berat kepada yang haram, maka meninggalkannya adalah sunah. Jika lebih berat

kepada yang halal, maka meninggalkannya adal ah makruh.>

1. Sumber-sumber Perkara Syubhat
Keraguan (syak) itu adalah suatu ungkapan untuk dua keyakinan yang saling
bertentangan yang bersumber dari dua sebab. Oleh karenaitu, mana yang tidah
mempunyai sebab atau bukti tidak dapat menjadi ketetapan yang mengimbangi
keyakinan yang berlawanan sehingga kemudian menjadi syak (ragu).>® Batasan

syubhat (haddusy-syubhat) menurut 1bnu Qudamah adalah:

Batasan syubhat adalah sesuatu yang dipertentangkan dua keyakinan,

berasal dari dua hal yang memang selaras dengan keyakinan itu.*

Perkara syubhat dapat ditetapkan melalui beberapa sumber. Imam al-
Ghazali, dalam kitab Ihya *Ulumuddin, menjelaskan sumber syubhat itu antara

lain:

% peunoh Daly dan Quraisy Shihab (eds.), Ushul Figh I1, (Jakarta: Departemen Agama, 1986), 194.

> Al-Imam Muhammad bin Ismail al-Amir Al-Yamny Ash-Shan’any, Op. Cit., him. 317.

% |mam al-Ghazali, al-Halal wal Haram, terj. Abdul Hamid Zahwan, Halal, Haram dan Syubhat,
(Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1995), 45.

*Al-Imam asy-Syaikh Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah a-Magdisy, Mukhtashar Minhajul
Qashidin, terj. Katur Suhardi, Minhajul Qashidin: Jalan Orang-orang yang Mendapat Petunjuk,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 107.
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1) Keraguan dalam sebab yang menghalalkan dan yang mengharamkan ( (3 eled)
(o) 9 P2 ol
Keraguan tersebut tidak terlepas dari dua kemungkinan, yaitu setara atau
kecenderungan pada salah satu dari dua kemungkinan. Jika kedua
kemungkinan itu setara/sama, maka hukumnya adalah berdasarkan yang
dikenal sebelumnya. Jika salah satu dari dua kemungkinan itu lebih kuat maka
hukumnya adalah bagi yang lebih kuat. Contoh: Dilemparkan anak panah pada
buruan. Buruan itu terluka lalu terjatuh ke air dan ditemukan telah menjadi
bangkai. Tidak ada yang tahu apakah buruan itu mati karena tenggelam atau

karenalukanya. Maka buruan ini adalah haram karena asalnya yang haram.®

2) Keraguan yang ditimbulkan oleh percampuran ( )
Yaitu bercampurnya yang haram dan yang hala sehingga tidak dapat
dibedakan lagi antara keduanya sehingga muncul keraguan apakah sesuatu itu
halal atau haram. Contoh: Dagingbangkai seekor kambing bercampur dengan
daging beberapa ekor kambing yang disembelih secara halal. Maka keraguan
dalam hal ini harus dijauhi karena tidak ada tanda pada daging dari bangkai
yang bercampur. Apabila ada keraguan yang beralasan bahwa daging bangkai

kambing itu telah bercampur maka hal tersebut haram.®

®Al-Ghazali, Mukhtashar lhya ‘Ulumuddin, terj. Irwan Kurniawan, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin,
(Bandung: Mizan, 2008), 153-154.
® |bid., 157.
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Keraguan karena adanya hubungan kemaksiatan dengan sebab yang

menghalalkan (iwass Ml Condb Lan O))

Hubungan itu dapat terlihat pada sesuatu itu sendiri, pada tujuannya, pada
permulaannya atau pada persoalan jua beli. Namun, maksiat ini bukan sgjenis
maksiat yang merusak agad (ikatan perjanjian) atau membatalkan sebab yang
menghalakan sesuatu. Contoh: menyembelih dengan pisau rampokan, menjual

buah anggur kepada seorang pembuat khamer.®

K eraguan karena perbedaan dalam berbagai dalil (531 (3 D)

Perbedaan di dalam berbagai dalilnya ini seperti perbedaan di dalam sebab-
sebabnya. Karena sebab menentukan hukum halal dan haram sedangkan dalil
untuk mengetahui hukum halal dan haram. Lebih jelas lagi bahwa dalil
merupakan sebab untuk bisa sampal pada pengertian yang nyata pada suatu

barang.®®

Selain itu menurut Ismail Nawawi **didalam pembiayaan juga seharusnya

mengandung unsur sebagai berikut:

a. Kebebasan

%2 |mam al-Ghazali, al-Halal wal Haram, terj. Abdul Hamid Zahwan, Halal Haram, 231.

% bid

64 | smail Nawawi, ekonomi Islam ..., 80-101
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Kebebasan dalam ekonomi islam dapat dibedakan dalam beberapa kategori
yaitu kebebasan dalam berinteraksi, kebebasan dalam berproduksi, kebebasan dlam
berbelanja, kebebasan dalam memilih, melanjutkan atau membatalkan transaksi
barang.di dalam pembiayaan model Grameen Bank yang dilakukan di koperasi
Muamalah Syariah UNHASY ini menerapkan pula unsur kebebasan karena nasabah
dibebaskan dalam memilih anggota kelompoknya juga dibebaskan dalam memilih
usaha apa yang akan dikerjakannya asalkan tidak bertentangan dengan syariat islam

Beberapa firman Allah antara lain menyebutkan jangan memakan produk

yang haram dan dalam Al-Quran dihalalkan yang baik dan diharamkan yang buruk
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“Hal orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang

kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-
Nya kamu menyembah.®®

b. Keseimbangan.

Konsep keseimbangan merupakan karasteristik dasar ekonomi islam. Karena
Allah telah menciptakan segala sesuatu dengan seimbang. Salah satu wujud
kepemilikan keseimbangan manusia adalah adanya keseimbangan publik sebagai
penyeimbang kepemilikan individu. Begitupun juga pada pembiayaan model

Grameen Bank di koperass Muamalah Syariah Unhasy dibentuknya center itu

% Al-Quran, 2:26
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sebagal penyeimbang antara kelompok-kelompok karena apabila terdapat masalah
pada kelompok maka center yang bertanggung jawab untuk menyel esaikannya
Dalam ekonomi pembangunan keseimbanagn merupakan hal yang penting
terkait dengan semua stake holder maupun keseimbangan antara manusia dengan
penciptanya , material, spiritual, jasmani maupun rohani. Keseimbangan yang
terwujud dalam kesederhanaan, hemat dan menjauhi sikap pemborosan termasuk
keseimbangan seperti dalam firman Allah
Jd2e B-U20XALOL A ONO <G LA Lo 300
¢ LEO00 BWKO€ONLNQOEO J20w0@0 BXUDIPHOSO €D
BRI @2 DY WO et v $ <
“’Dan orang-orang yang apabila membel anjakan (harta), merekatidak berlebihan, dan
tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.®®
c. Berorientasi Kepada K emaslahatan.

Sebagaimana tujuannya koperass Muamalah Syariah berorientasi kepada
kemaslahatan. Yaitu untuk membantu orang-orang miskin agar dapat
meningkatkan penghasilannya dan juga agar bisa menciptakan usaha yang
mandiri.

Sebagaimana firman Allah
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% Al-Quran, 365:67
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“’Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padaha Allah Telah menghalakan jua
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang
Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada
Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.®’
d. Keadilan
Keadilan didalam Al-Quran disebutkan lebih dari seribu kali, setelah
perkataan Allah dan ilmu pengetahuan. Nilai keadilan sangat penting dalam garan
islam terutama dalam kehidupan hukum,sosial dan ekonomi. Untuk itu keadilan harus
ditetapkan dalam kehidupan ekonomi seperti proses distribus, produksi dan
konsumsi. Konsep keadilan ini juga di terapkan di koperass Muamalah, disini semua
mahasiswa mempunyai kedudukan yang sama dan tidak dibeda-bedakan
perlakuannya hal ini menunjukkan bahwa di lembaga ini juga menciptakan keadilan
antar anggotannya
Firman Allah terkait dengan keadilan disebutkan dalam surat An-Nahl
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“’Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

" Al-Quran: 2, 26
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kemungkaran dan permusuhan. dia memberi penggjaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelgjaran.®®
e. Etika.

Di koperasi ini etika juga diterapkan. Etika ini dapat terlihat dari pertemuan
mingguan para anggotanya. Dipertemuan mingguan ini para angootanya mengadakan
pengajian seperti wagiah dan istighosah serta konsultasi keagamaan. Dan juga prinsip
kejujuran serta kedisiplinan diterapkan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian.

Salah satu hambatan terbesar yang dihadapi kaum miskin adalah akses untuk
mendapatkan pinjaman atau kredit. Padahal secara tradisional, kebutuhan akan
pinjaman kredit dalam suatu masyarakat berjalan segjgjar dengan upaya pemenuhan
kebutuhan hidup. Oleh karena itu apabila kebutuhan-kebutuhan rumah tangga tidak
dapat dipenuhi maka umumnya dipenuhi dengan memanfaatkan mekanisme pinjam-
meminjam yang lazim berlaku antara lain rentenir, bank titil.

Berbagal kalangan mengakui bahwa kredit informal, seperti kredit ijon,
ataupun money lender telah memberi kontribusi yang cukup berarti pada petani dan
usaha kecil dengan memberi pinjaman tepat waktu. Sekalipun dengan tingkat bunga
yang tinggi, kredit informal ini dapat terjadi karena prosedur yang sangat sederhana
dan fleksibel dengan kebutuhan serta tanpa agunan, atau tanpa aset modal yang dapat
dijaminkan.

Sgjalan dengan itu ingtitusi kredit yang lebih modern mengadakan

pembiayaan model Grameen Bank yang bergerak dengan Community Development

% Al-Quran, 277: 90
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yaitu kredit disalurkan melalui kelompok-kelompok peminjam, sgjauh mana dapat
mengganti peran lembaga informa yang beroperasi dikalangan petani atau
masyarakat miskin
Pembiayaan model Grameen Bank merupakan pembiayaan model baru

dalam praktik perbankan sekaligus menjadi alternatif dalam penyaluran kredit usaha
kecil bagi masyarakat miskin. Pembiayaan model Gramen Bank merupakan
pembiayaan yang sangat mudah karena didalam pembiayaan model Grameen Bank
tidak membutuhkan jaminan dan persyaratan-persyaratan yang rumit sebagaimana
yang selama iniditerapkan diperbankan. Setelah terbukti mampu mengurangi angka
kemiskinan di Bangladesh, Grameen Bank ini direplikasi di berbagai negara didunia
salah satunya di Indonesia, di Indonesia program Grameen Bank banyak diterapkan
di daerah-daerah termasuk di Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah UNHASY .

Didalam pembiayaan Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah UNHASY
terdapat sistem dan prosedurnya. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Pada prinsipnya setiap sisitem selau terdiri dari beberapa elemen yaitu seperti
atribut, obyek, lingkungan. Mengenai atribut yaitu dana dari Grameen Bank KBMT

Muamalah Syariah UNHASY terbebas atau tidak terdapat unsur:



113

1. Maysir® artinya mudah, karena orang mengharap akan memperoleh uang tanpa
susah payah. Atau berasal dari kata yasar yang berarti kaya, karena dengan
perjudian orang dibuai harapan untuk menjadi kaya hal ini disebabkan karena dana
yang dipunjamkan untuk usaha produktif artinya agar merekan membentuk
permodalan melalui  usaha yang produktif agar dapat meningkatkan
penghasilannya dan menciptakan pekerjaan yang mandiri.

Keharaman praktik ini dipertegas dalam Al-Qur’an:

2 &0 - P ° s 040 ~ 2 o0 .- Roro >

(90:5.8U1) gmlis (ST
Ha orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah!®*, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan” (QS. Al-maidah: 90)

2. Terbebas pula dari Unsur haram. Suatu yang haram sangat dilarang oleh Allah dan
rasulnya dalam al-qur’an dan Hadist karena dana pinjaman yang dipergunakan
untuk usaha yang hala dan hal ini dipantau oleh para pengurus Grameen Bank
yang juga melakukan penyuluhan tentang agama dan ekonomi

3. Dan juga terbebas dari Unsur syubhat. Syubhat artinya mirip, serupa atau
mencampur. Karena dana yang dipinjamkan berasal dari Pinjaman BMT dan juga

berasal dari iuran mahasiswa maka unsur syubhatpun tidak ada. Hal ini

sebagaimana sabdah Rasulullah Rasulullah Saw:

% | smail Nawawi, Ekonomi Islam..., 136-140.
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Yang hala itu jelas, dan yang haram itu jelas, diantara keduanya itu ada hal yang
shubhat (tidak jelas) yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Barang siapa
yang menghindari syubhat maka telah benar-benar selamat agama dan
kehormatannya”. (HR. Bukhori)

. Unsur riba. Secara harfiah riba adalah tambahan. Sedangkan menurut syariat
adalah menambah suatu yang khusus. Jadi riba adanya penambahan nilai. Pada
pembiayaan di Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah Unhasy terbebas dari
unsur riba karena pembiayaan yang dilakukan di Grameen Bank KKBMT

muamalah Syariah UNHASY tidak menerapkan bunga atau bagi hasil dan iuran

apapun.

Hal ini sebaga mana Firman Allah dalam Al-Qur’an:

(275:30) L gy o) B0 oy
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”(Us. Al-
Bagarah:275)

Rasulullah juga penah ditanya oleh seorang sahabat:
(4T els)) ygren ot IS5 oo Jorl Jos JB bl S G

“’Pekerjaan apa yang paling baik? Beliau menjawab, pekerjaan seseorang dengan
tangannya dan setiap jual beli yang mambrur” (HR. Ahmad)

. Dan juga di Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah UNHASY terbebas dari
Unsur Penipuan (Gharar). Suatu yang tidak diketehui akibatnya dari sisi ada dan
tidak ada. Secara etimologis gharar bermakna kekawatiran atau resiko dan

menhadapi menghadapi suatu kecelakaan, kerugian, tidak pasti serta kebinasaan



115

karena dana berasal dari BMT syariah Muamalah jadi uang yang diperguanakn
untuk operasional jelas asal usulnya.

Sebagai mana sabdah nabi muhammad.

),Jscgu;&y jwm&bg}s &
“Sesungguhnya Nabi Saw melarang jual beli dengan unsur gharar” (HR. Abu Daud)

Sedangkan sistem pembayaran dalam pembiayaan model Grameen Bank ini
menggunakan sistem tangung renteng Y aitu suatu perikatan di mana beberapa orang
bersama-sama sebagal pihak yang berutang berhadapan dengan satu orang kreditor,
dimana salah satu dari debitur itu telah membayar hutangnya pada kreditor maka
pembayaran itu akan mebeebasakan teman-temannya dari hutang pada sistem
tanggung renteng ini setiagp kelompok wajib mengkoordinir anggotanya serta
bertanggung jawab atas anggotanya..

Pada sistem tanggung renteng terdapat nilai-nilai yaitu kekeluargaan dan
kegotong royongan, keterbukaan dan keberanian dalam mengemukakan pendapat,
menanamkan disiplin, tanggung jawab dan harga diri serta rasa percaya diri pada
anggota dan juga secara tidak langsung menciptakan kader kepemimpinan dikalangan
anggota.

Dalam ekonomi islam sistem tanggung renteng ini dikenal dengan Kafalah.

Dalam hal utang-piutang seseorang dianjurkan untuk segera membayarnya apabilaia

sudah mampu membayarnya akan tetapi jika ia belum bisa membayarnya maka
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diperbolehkan untuk memindahkan atau menanggung kan hutang tersebut ke orang
lain sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Al-Bagoroh ayat 280.

Didalam pembiayaan ini juga mengandung unsur:
1. Kekebasan.”

K ebebasan dalam ekonomi islam dapat dibedakan dalam beberapa kategori
yaitu kebebasan dalam berinteraksi, kebebasan dalam berproduksi, kebebasan dlam
berbelanja, kebebasan dalam memilih, melanjutkan atau membatalkan transaksi
barang.di dalam pembiayaan yang dilakukan di Grameen Bank KBMT Muamalah
Syariah UNHASY ini menerapkan pula unsur kebebasan karena nasabah dibebaskan
dalam memilih anggota kelompoknya juga dibebaskan dalam memilih usaha apa
yang akan dikerjakannya asalkan tidak bertentangan dengan syariat islam

Beberapa firman Allah antara lain menyebutkan jangan memakan produk

yang haram dan dalam Al-Quran dihalalkan yang baik dan diharamkan yang buruk
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“Hal orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang

kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-
Nya kamu menyembah.”

2. Keseimbangan.
Konsep keseimbangan merupakan karasteristik dasar ekonomi islam.

Karena Allah telah menciptakan segala sesuatu dengan seimbang. Salah satu wujud

0 | smail Nawawi, Ekonomi Islam..., 80-100
™ Al-Quran, 2:26
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kepemilikan keseimbangan manusia adalah adanya keseimbangan publik sebagai
penyeimbang kepemilikan individu. Begitupun juga di Grameen Bank KBMT
Muamalah Syariah Unhasy dibentuknya center itu sebaga penyeimbang antara
kelompok-kelompok karena apabila terdapat masalah pada kelompok maka center
yang bertanggung jawab untuk menyel esaikannya.
JdEee B-UO>O0XAZOL L0 NO ¢xEQ LA Lo -0
42200 BO€OL N0 J2+ 00 BXUDIPHOCO€D
&0 FP o BEI QU2 DN WD+ a2 v ¢
“’Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.”
3. Berorientasi kepada kemaslahatan.

Sebagaimana tujuannya Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah
berorientas kepada kemaslahatan. Yaitu untuk membantu orang-orang miskin agar
dapat meningkatkan penghasilannya dan juga agar bisa menciptakan usaha yang
mandiri.

4. Keadilan

Keadilan didalam Al-Quran disebutkan lebih dari seribu kali, setelah
perkataan Allah dan ilmu pengetahuan. Nilai keadilan sangat penting dalam garan
islam terutama dalam kehidupan hukum,sosial dan ekonomi. Untuk itu keadilan harus
ditetapkan dalam kehidupan ekonomi seperti proses distribus, produksi dan
konsumsi. Konsep keadilan ini juga di terapkan di Grameen Bank KBMT Muamalah,

disini semua mahasiswa mempunyai kedudukan yang sama dan tidak dibeda-bedakan

2 Al-Quran, 365:67
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perlakuannya hal ini menunjukkan bahwa Grameen Bank ini juga menciptakan
keadilan antar anggotannya
5. Etika
Di Grameen Bank etika juga diterapkan. Etika ini dapat terlihat dari

pertemuan mingguan para anggotanya. Dipertemuan mingguan ini para angootanya
mengadakan pengajian seperti wagiah dan istighosah serta konsultasi keagamaan.
Dan juga prinsip kejujuran serta kedisiplinan diterapkan

Daam perjanjian tanggung renteng atau kafalah segala kebijakan dan
penyelesaian masalah dilakukan secara kekeluargaan dan musyawarah ini sesuai

dengan yang dianjurkan dalam islam dalam surat Ali Imron ayat 159

//// PP °z0 oﬂo — o}/ °o o0 -~
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakka kepada-
Nya.(QS. Ali Imran:159)

Sedangkan Prosedur pembiayaan dengan model Grameen Bank berbeda
dengan pembiayaan yang lain, di daam pembiayaan model Grameen Bank ini

pertama diawali dengan sosiadisasi kepada calon anggota, menjelaskan tentang

lembaga Grameen Bank apabila tertarik maka akan menjadi calon nasabah untuk
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direkrut kemudian mengikuti proses LWK atau Latihan Wajib Kumpulan yang

tujuannya adal ah untuk mengetahui:

1

3.

4.

Caracter nasabah yaitu sifst nasabah pengambil pembiayaan hal ini yang perlu
ditekankan pada nasabah yaitu sifat amanah, keujuran kepercayaan nasabah
kegunaan penilaian karakter ini adalah untuk mengetahui sgjauh mana kemauan
nasabah untuk memenuhi kewajibannya. Ha ini bisa dilihat dari kedisplinan
nasabah dalam mengikuti LWK. Sekali sga nasabah tersebut tidak mengikuiti
LWK maka bisa dilihat bahwa karakter nasabah tidak bisa dipercaya dan otomatis
gugur untuk mendapatkan pembiayaan

capasity, yaitu kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya sehingga
dapat mengembalikan pinjaman. Dalam pembiayaan model Grameen Bank ini
ditujukan untuk nasabah yang mempunyai usaha atau sedang akan berusaha untuk
itu diadakan pendampingan dalam hal ekonomi atau usaha nasabah agar bisa maju
sehingga mampu membayar angsuran.

capital, yaitu besarnya modal yang dipinjam

condition of economy yaitu kondisi ekonomi nasabah. Dalam hal ini perlu
diketahui keadaan nasabah ini dilakukan dalam LWK ke empat .

Meskipun sama-sama Grameen Bank, sangat berbeda sekali antara Grameen

Bank yang dilakukan oleh Muhammad Y unus dengan pembiayaan model Grameen

Bank yang dilakukan di KBMT Muamalah Syariah UNHASY. Perbedaan tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Objek Grameen Bank di KBMT Muamalah Syariah UNHASY hanya tertuju pada
kaum perempuan, sedangkan obyek Grameen Bank Muhammad Y unus ditujukan
untuk kaum laki-laki dan perempuan. Hal yang mendasari mengapa Gramen Bank
Bank di KBMT Muamalah Syariah UNHASY hanya ditujukan untuk kaum
perempuan adalah; Pertama, untuk melatih kaum perempuan supaya tetap maju,
mandiri dan berkembang. Kedua, doktrin masyarakat menganggap bahwa kaum
perempuan lebih bisa memeng keuangan dalam rumah tangga. Ketiga, kaum
perempuan |ebih bisa dipercaya mengembalikan pinjaman dibanding laki-laki.

2. Pembiayaan model Grameen Bank di Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah
UNHASY ini tidak menetapkan bagi hasil sedangkan Grameen Bank Muhammad
Y unus menerapkan bunga.

Dalam perspektif ekonomi islam pembiayaan dengan model Grameen Bank
ini menggunakan akad Qordh dalam literatur figih gordh dikategorikan dalam akad
tatawwul atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersil.

Qordh merupakan fasilitas pembiayaan untuk membantu pengusaha kecil,
pembiayaan gordh diberikan tanpa adanya imbalan dan juga merupakan pemberian
harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali sesuai jumlah uang
yang dipinjamkan tanpa adanya tambahan atau imbalan yang diminta oleh Grameen
Bank KBMT Muamaah Syariah UNHASY, pembiayaan model Grameen Bank
dengan akad gordh ini diberikan dengan tujuan sosial. Hal ini sesuai dengan firman

ALLAH didalam surat al-Hadid ayat 11 yang bunyinya:
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*” Siapakah yang mau memlnjamkan kepada Allah pinjaman yang balk Maka
Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan
memperoleh pahala yang banyak’’ (QS. Al-Hadid: 11)

Juga hadist yang diriwayatkan oleh ibnu majah.
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“Dari abu hurairah bahwa Nabi Saw bersabda *“sesungguhnya malalkat yang
berada di pintu langit berkata, barangsia yang bermogaradah hari ini, maka
akan mendapat balasan besok. Sementara malakat yang ada di pintu lain
berdo’a, ya Allah berikanlah kepada orang yang berinfag, gantinya. Dan
segerakan bagi orang yang menahan hartanya (tidak mau berinfag)
adzabnya.”(HR. Ibnu Majah).

Adapun pembiayaan model Grameen Bank ini menggunakan prosedur
Latihan wajib kumpul yang tujuannya adalah untuk mengatahui karakter nasabah,
keseriusan, tanggung jawab nasabah dalam meminjam dan mengembalikan
pinjaman. Tanggung jawab ini merupakan azaz penting dalam ekonomi islam, karena
dengan keyakinan ini tingkat perilaku ekonomi manusia akan dapat terkendali sebab
ia sadar bahwa semua perbuatannya akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah

sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Hadid ayat 20
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“’Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah permainan

dan suatu yang melaaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta

berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang

tanam-tanamannya mengagumkan para petani; Kemudian tanaman itu menjadi

kering dan kamu lihat warnanya kuning Kemudian menjadi hancur. dan di

akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-

Nya. dan kehidupan dunia Ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu’’.(QS. Al-Hadid: 20)

Karena pembiayaan model Grameen Bank ini tidak menggunakan jaminan

maka sebagai gantinya menggunakan LWK(Latihan Wajib Kumpulan) untuk

mempermudah nasabah dalam memperoleh pinjaman. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam surat Al-Bagoroh ayat 280 yang berbunyi

(280:5,21) Q)Au (qu\ (..Q ¥ \ym By 5 ow é\ ojlw o,mo jJ utfu\)
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kasukaran Maka berllah tangguh
sampai dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang)

itu, lebih baik bagimu, jika kamu Mengetahui”. (QS. Al-Bagarah: 280)
Dari ayat diatas jelas Allah menyuruh kita untuk mempermudah, bahkan
sampai tingkatan sedekah. Sebagai pengganti agunan, maka tekanan dan kontrol dari
sesama anggota perkumpulan satu sama lainnya merupakan cara mereka untuk

berusaha agar bisa mengembalikan pinjaman karena kalau tidak bisa malu dengan

anggota yang lain.

Pembiayaan model Grameen Bank yang dilakukan di KBMT Muamaah
Syariah adalah sebuah sistem ekonomi baru yang merupakan bisnis sosial yang
nirlaba yaitu memberikan pinjaman tanpa bagi hasil dan ini murni semata-mata untuk

menolong orang karena didalam pembiayaan ini tidak menggunakan bagi hasil.
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Tolong menolong ini sangat dianjurkan dalam islam, untuk dapat menjalankan
tugasnya sebagai khalifah Allah maka manusia wajib tolong menolong dan saling
membantu dalam melaksanakan kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk ibadah

kepada Allah. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2
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“Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu melanggar syi'ar-syi‘ar Allah
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Magjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebgjikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.(QS. Al-Maidah:2)

Pembiayaan model Grameen Bank bisa digunakan sebagai wahana dakwah bil
maal untuk meningkatkan spiritualitas dan membiasakan diri untuk disiplin, sabar,
toleransi dan sosialis. Hal ini bisa dilihat dari komitmen nasabah yakni apabila sudah
mendapat pinjaman tersebut maka mereka harus bisa disiplin untuk hadir pada setiap

perkumpulan untuk membayar angsuran yang telah disepakati



